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ABSTRACT 
 

This research aims to evaluate the effectiveness of the Scramble method in 
increasing students' self-confidence in Indonesian language lessons at the junior 
high school level and its impact on their ability to build healthy social relationships. 
This research uses an experimental design with a quantitative approach. Data was 
collected through questionnaires, self-confidence tests, and observations during 
the treatment period. The results of the analysis show that the application of the 
Scramble method has a significant positive impact on students' self-confidence. 
The average score of the students' self-confidence questionnaire in the 
experimental group increased from 60.5 to 80.7, while the control group only 
increased from 62.1 to 65.8. The increase in self-confidence test scores in the 
experimental group was also significant, with the average test score increasing 
from 72.0 to 85.4, compared to the increase in scores in the control group which 
was only from 74.3 to 76.5. Observations showed that students in the 
experimental group were more active, brave, and involved in discussions 
compared to the control group. The implications of this research suggest 
implementing the Scramble method in the Indonesian language curriculum to 
create a more interactive learning environment and increase student motivation 
and self-confidence. 
 
Keywords: Healthy Social Relationships, Self-Confidence, Scramble Method, 
Indonesian Language Lessons, Active Learning 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode Scramble dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 
SMP dan dampaknya terhadap kemampuan dalam membangun hubungan sosial 
yang sehat. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, tes kepercayaan diri, dan 
observasi selama periode perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penerapan metode Scramble memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
kepercayaan diri siswa. Skor rata-rata kuesioner kepercayaan diri siswa pada 
kelompok eksperimen meningkat dari 60,5 menjadi 80,7, sementara kelompok 
kontrol hanya meningkat dari 62,1 menjadi 65,8. Peningkatan nilai tes 
kepercayaan diri pada kelompok eksperimen juga signifikan, dengan rata-rata nilai 
tes meningkat dari 72,0 menjadi 85,4, dibandingkan dengan peningkatan nilai 
pada kelompok kontrol yang hanya dari 74,3 menjadi 76,5. Observasi 
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif, berani, dan 
terlibat dalam diskusi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Implikasi penelitian 
ini menyarankan penerapan metode Scramble dalam kurikulum Bahasa Indonesia 
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untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan meningkatkan 
motivasi serta kepercayaan diri siswa. 
 
Kata Kunci: Hubungan Sosial yang Sehat, Kepercayaan Diri, Metode Scramble, 
Pelajaran Bahasa Indonesia, Pembelajaran Aktif  
 
A. Pendahuluan 

Pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), siswa 

berada dalam fase transisi dari masa 

kanak-kanak menuju remaja, yang 

ditandai dengan perkembangan 

emosional, sosial, dan kognitif yang 

signifikan. Salah satu tantangan 

utama pada fase ini adalah 

membangun kepercayaan diri dan 

kemampuan berkomunikasi yang 

sehat. Kepercayaan diri menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

siswa baik di lingkungan akademik 

maupun sosial. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri cenderung lebih 

mampu mengatasi tantangan, 

berinteraksi dengan orang lain, dan 

membangun hubungan yang sehat. 

Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, termasuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dengan 

tujuan utama mengembangkan 

keterampilan berbahasa siswa, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Namun, dalam kenyataannya, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menguasai pelajaran Bahasa 

Indonesia. Salah satu masalah yang 

sering ditemui adalah rendahnya 

kepercayaan diri siswa dalam 

berkomunikasi menggunakan Bahasa 

Indonesia, terutama dalam berbicara 

dan menulis. Kepercayaan diri atau 

confidence merupakan faktor penting 

yang sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide dan 

pendapatnya. Siswa yang tidak 

percaya diri cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran, sehingga 

berdampak negatif terhadap hasil 

belajar mereka. 

Kepercayaan diri adalah sikap 

percaya pada diri sendiri, keyakinan 

terhadap kemampuan pribadi dalam 

menyelesaikan tugas tertentu, 

terutama dalam mencapai tujuan 

tertentu (Lalit et al., 2020; Ma’arif & 

Zulia, 2021; Wardani et al., 2021). 

Lebih lanjut, sikap percaya diri juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan 

anak untuk memahami potensi 

dirinya dalam meraih tujuan tertentu, 

yang tercermin dari kemampuannya 

menyelesaikan tugas, berkomunikasi, 

dan berinteraksi (Fransisca et al., 
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2020; Kastanja & Watini, 2022). 

Mengembangkan kepercayaan diri 

pada anak sangat penting karena 

kepercayaan diri yang sehat dapat 

membantu anak dalam berbagai 

aspek kehidupan (Chan et al., 2020). 

Anak dengan tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi akan menunjukkan 

keyakinan yang kuat terhadap diri 

sendiri. Seperti halnya dengan aspek 

emosional, kepercayaan diri dapat 

meningkat seiring waktu (Williams et 

al., 2022). Kepercayaan diri siswa 

yang rendah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk metode 

pembelajaran yang kurang menarik 

dan tidak mampu mengakomodasi 

kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, khususnya dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Salah 

satu metode yang dapat diterapkan 

adalah metode Scramble. 

Metode Scramble adalah 

metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam aktivitas 

menyusun kata atau kalimat yang 

diacak menjadi kalimat yang benar 

dan bermakna. Metode ini menuntut 

siswa untuk berpikir kritis, cepat, dan 

kreatif dalam menyusun kembali 

kata-kata yang telah diacak. Dalam 

prosesnya, siswa tidak hanya belajar 

mengenai struktur bahasa dan tata 

bahasa, tetapi juga dilatih untuk 

berpikir logis dan sistematis. Dengan 

melibatkan siswa secara aktif, 

metode ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis 

dan menyenangkan. 

Selain itu, metode Scramble 

juga dapat membantu siswa untuk 

lebih percaya diri dalam 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

Aktivitas penyusunan kata atau 

kalimat yang diacak ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja 

dalam kelompok atau individu, 

sehingga mereka dapat belajar untuk 

saling mendukung dan menghargai 

pendapat satu sama lain. Suasana 

kompetisi yang sehat dalam metode 

ini juga dapat mendorong siswa untuk 

lebih berani mencoba dan tidak takut 

membuat kesalahan, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. 

Penggunaan metode Scramble 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia diharapkan dapat 

membantu mengatasi masalah 

rendahnya kepercayaan diri siswa. 

Dengan metode ini, siswa dapat 
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belajar Bahasa Indonesia dengan 

cara yang lebih menarik dan tidak 

monoton, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Ketika siswa 

lebih terlibat dan merasa nyaman 

dalam proses belajar, mereka akan 

lebih mudah mengembangkan 

keterampilan berbahasa mereka, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Meskipun demikian, 

penerapan metode Scramble dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

memiliki tantangan tersendiri. Salah 

satunya adalah perlunya 

penyesuaian dengan tingkat 

kemampuan siswa yang beragam. 

Guru perlu memastikan bahwa materi 

yang digunakan dalam metode ini 

sesuai dengan kemampuan siswa 

agar tidak menimbulkan kesulitan 

yang berlebihan yang dapat 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, guru juga perlu 

memperhatikan pengelolaan waktu 

dan ketersediaan sarana 

pembelajaran yang memadai agar 

metode ini dapat diterapkan dengan 

optimal. 

Secara keseluruhan, 

implementasi metode Scramble 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Metode ini 

tidak hanya mengajarkan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga 

mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif, bekerja sama, dan berani 

mengungkapkan ide-ide mereka. 

Dengan demikian, diharapkan siswa 

dapat menguasai Bahasa Indonesia 

dengan lebih baik dan percaya diri 

dalam menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sejauh mana 

metode scramble dapat 

meningkatkan confidence siswa 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengukur efektivitas 

metode scramble dalam 

meningkatkan confidence siswa 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Dari penelitian ini ada manfaat yang 

didapatkan yaitu bagi siswa dapat 

membantu siswa meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam 

belajar dan menggunakan Bahasa 

Indonesia, baik secara lisan maupun 

tulisan, bagi guru dapat menjadi 

referensi bagi guru dalam memilih 

dan menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, bagi peneliti lain dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut terkait metode pembelajaran 

dan pengembangan kepercayaan diri 

siswa. 

Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

metode scramble dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

(Resa Surga & Muhajir Darwis, 

2024). Hasil penelitian selanjutnya 

mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe 

scramble dengan media flashcard 

mengalami peningkatan dalam 

pemecahan masalah (Widahyanti, 

Sunismi, & Ahmad Sufyan Zauri, 

2022). Hasil penelitian berikutnya 

mengungkapkan bahwa metode 

scramble word memberi peningkatan 

terhadap hasil belajar pelajaran 

Bahasa Inggris (Hendra Putra et al, 

2022). 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Metode 

kuantitatif dipilih untuk mengukur 

pengaruh penerapan metode 

Scramble terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pendekatan eksperimen digunakan 

karena bertujuan untuk melihat 

hubungan kausal antara metode 

pembelajaran yang diterapkan 

dengan hasil yang diharapkan, yakni 

peningkatan kepercayaan diri siswa. 

Menurut Sugiyono (2013), penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

variabel lain dalam kondisi yang 

terkendali. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design. Dalam desain 

ini, terdapat dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan dengan metode Scramble, 

dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Sebelum dan sesudah 

perlakuan, kedua kelompok akan 

diberikan tes untuk mengukur tingkat 

kepercayaan diri mereka. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperim

en 

O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
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Keterangan: 

O1  = Pengukuran awal (Pretest) 

O2  = Pengukuran akhir (Posttest) 

X  = Perlakuan (Metode 

Scramble) 

- = Perlakuan pembelajaran 

konvensional 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII SMP. Pemilihan sampel 

dilakukan secara acak untuk 

menghindari bias dan memastikan 

representasi yang baik dari populasi. 

Jumlah sampel yang digunakan 

adalah 30 siswa, yang dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, 

masing-masing terdiri dari 15 siswa. 

Menurut Gay dan Airasian (2003), 

pengambilan sampel secara acak 

memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai bagian dari 

penelitian. 

Instrumen utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan tes kepercayaan diri. 

Kuesioner disusun berdasarkan skala 

Likert dengan lima pilihan jawaban, 

yang mengukur tingkat kepercayaan 

diri siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. Kuesioner ini berisi 20 

butir pertanyaan yang dirancang 

untuk menggali aspek-aspek 

kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi, keberanian 

mengemukakan pendapat, dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. 

Tes kepercayaan diri 

melibatkan siswa dalam tugas-tugas 

berbicara dan menulis dalam Bahasa 

Indonesia, yang dinilai berdasarkan 

kriteria seperti kelancaran, kejelasan, 

dan ketepatan penggunaan bahasa. 

Selain itu, lembar observasi 

digunakan untuk mencatat partisipasi 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi: Pretest 

dan Posttest: Dilakukan untuk 

mengukur tingkat kepercayaan diri 

siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode Scramble. Pretest 

diberikan sebelum perlakuan, dan 

posttest diberikan setelah perlakuan 

selesai. Kuesioner: Kuesioner 

disebarkan kepada siswa untuk 

mengukur persepsi mereka tentang 

kepercayaan diri sebelum dan 

sesudah perlakuan. Observasi: 
Dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk mengamati 

partisipasi dan respons siswa 

terhadap metode Scramble. Data 
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observasi digunakan untuk 

mendukung data kuantitatif dari tes 

dan kuesioner. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan inferensial. Statistik 

Deskriptif: Digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik sampel 

dan distribusi data, seperti mean, 

median, modus, dan standar deviasi. 

Uji-T: Digunakan untuk 

membandingkan rata-rata hasil 

pretest dan posttest antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Uji-T ini menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok setelah perlakuan. 

Analisis Kovarian (ANCOVA): 
Digunakan untuk mengontrol 

variabel-variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil, serta untuk 

melihat pengaruh metode Scramble 

terhadap peningkatan kepercayaan 

diri secara lebih akurat. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh 

dari analisis data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner, tes kepercayaan 

diri, dan observasi selama periode 

perlakuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas 

metode Scramble dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berikut adalah hasil rinci dari masing-

masing instrumen yang digunakan. 

Kuesioner yang diberikan 

terdiri dari 20 butir pertanyaan 

dengan skala Likert yang mengukur 

kepercayaan diri siswa sebelum dan 

sesudah penerapan metode 

Scramble. Skor kuesioner ini 

mencakup berbagai aspek seperti 

keberanian berbicara, partisipasi 

dalam diskusi, dan kepercayaan diri 

dalam penulisan. 

Tabel 4.1 Menunjukkan hasil rata-

rata skor kuesioner sebelum dan 

sesudah perlakuan: 

Kelompok Rata-

rata 

Skor 

Pretes
t 

Rata-

rata 

Skor 

Posttes
t 

Perubaha

n Skor 

Eksperime

n 

60,5 80,7 +20,2 

Kontrol 62,1 65,8 +3,7 

 

Dari tabel di atas, terlihat 

bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan skor rata-

rata yang signifikan setelah 

penerapan metode Scramble 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Peningkatan ini menunjukkan 
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bahwa metode Scramble 

berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan diri siswa. Peningkatan 

skor rata-rata pada kelompok 

eksperimen mencapai 20,2 poin, 

sedangkan kelompok kontrol hanya 

mengalami peningkatan sebesar 3,7 

poin. 

Tes kepercayaan diri 

digunakan untuk menilai kemampuan 

siswa dalam berbicara dan menulis 

Bahasa Indonesia, yang mencakup 

kelancaran, kejelasan ide, dan 

ketepatan bahasa. Tes ini diberikan 

sebelum dan sesudah penerapan 

metode Scramble untuk mengukur 

perubahan kemampuan siswa. 

Tabel 4.2 Menunjukkan hasil rata-

rata nilai tes kepercayaan diri 

sebelum dan sesudah perlakuan: 

Kelompok Rata-

rata 

Nilai 

Pretes

t 

Rata-

rata 

Nilai 

Posttes

t 

Perubaha

n Nilai 

Eksperime

n 

72,0 85,4 +13,4 

Kontrol 74,0 76,5 +2,2 

 

Hasil tes menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan nilai rata-rata yang lebih 

besar dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Peningkatan rata-

rata nilai tes kepercayaan diri pada 

kelompok eksperimen adalah 13,4 

poin, sedangkan kelompok kontrol 

hanya mengalami peningkatan 

sebesar 2,2 poin. Peningkatan ini 

menandakan bahwa metode 

Scramble efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara dan menulis 

siswa. 

Observasi dilakukan untuk 

mencatat partisipasi siswa dan 

interaksi mereka selama proses 

pembelajaran. Aspek yang diamati 

meliputi keaktifan siswa, keberanian 

dalam mengemukakan pendapat, dan 

keterlibatan dalam diskusi kelompok. 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil 

observasi: 

Aspek 

Observasi 

Kelompok 

Eksperime

n 

Kelompo

k Kontrol 

Keaktifan siswa 85% 60% 

Keberanian 

mengemukaka

n pendapat 

80% 55% 

Keterlibatan 

dalam diskusi 

90% 65% 

Data observasi menunjukkan 

bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif, berani, dan 
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terlibat dalam diskusi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen menunjukkan tingkat 

keaktifan sebesar 85%, keberanian 

mengemukakan pendapat sebesar 

80%, dan keterlibatan dalam diskusi 

sebesar 90%. Sebaliknya, kelompok 

kontrol menunjukkan tingkat keaktifan 

sebesar 60%, keberanian sebesar 

55%, dan keterlibatan sebesar 65%. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode Scramble 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kepercayaan diri 

siswa. Metode ini memberi siswa 

kesempatan untuk berlatih secara 

aktif dalam menyusun kalimat yang 

diacak, yang berdampak pada 

peningkatan pemahaman mereka 

terhadap struktur bahasa dan 

kosakata. 

Peningkatan skor rata-rata 

kuesioner pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa 

metode Scramble berhasil 

meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Metode Scramble, yang 

melibatkan aktivitas menyusun 

kalimat, mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dan berlatih bahasa 

dalam konteks yang menyenangkan. 

Pengalaman ini membantu siswa 

merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Indonesia. 

Peningkatan nilai rata-rata tes 

kepercayaan diri pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa 

metode Scramble tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap tata bahasa tetapi juga 

kemampuan mereka dalam berbicara 

dan menulis. Dengan metode 

Scramble, siswa terlibat dalam 

proses yang membutuhkan 

penerapan langsung dari 

pengetahuan bahasa mereka, yang 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan dan kepercayaan diri 

mereka. 

Hasil observasi mendukung 

temuan dari kuesioner dan tes 

kepercayaan diri. Siswa dalam 

kelompok eksperimen menunjukkan 

tingkat keaktifan, keberanian, dan 

keterlibatan yang lebih tinggi selama 

pembelajaran. Dengan metode 

Scramble, siswa terlibat secara 

langsung dalam proses 

pembelajaran, yang mengarah pada 

peningkatan kepercayaan diri 

mereka. 

Metode Scramble 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

melalui beberapa mekanisme berikut: 
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Metode Scramble melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas menyusun 

kalimat yang diacak mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Dengan keterlibatan aktif, siswa 

merasa lebih kompeten dan percaya 

diri dalam menggunakan bahasa. 

Siswa yang berhasil menyelesaikan 

tugas-tugas dalam metode Scramble 

mengalami perasaan pencapaian 

yang positif. Dengan berhasil 

menyusun kalimat yang diacak dan 

menerima umpan balik positif, siswa 

merasa lebih percaya diri dalam 

kemampuan berbahasa mereka. 

Metode Scramble menciptakan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan tidak menekan, 

yang membantu mengurangi 

kecemasan siswa dalam 

berkomunikasi. Dengan metode ini, 

siswa merasa lebih nyaman dan 

berani untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan berbicara dan menulis. 

Perbandingan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa metode 

Scramble lebih efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Metode 

pembelajaran konvensional 

cenderung melibatkan pendekatan 

yang lebih pasif, di mana siswa lebih 

banyak menerima informasi dari guru 

dan kurang terlibat dalam aktivitas 

praktis. Sebaliknya, metode Scramble 

memotivasi siswa untuk terlibat 

secara aktif, yang berkontribusi pada 

peningkatan kepercayaan diri 

mereka. Metode Scramble terbukti 

lebih efektif karena memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar 

melalui praktik langsung dan 

pengalaman. Dengan metode ini, 

siswa tidak hanya belajar teori tetapi 

juga menerapkannya dalam konteks 

yang nyata, yang mengarah pada 

peningkatan kepercayaan diri 

mereka. 

Hasil penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi penting untuk 

praktik pendidikan dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia: Penerapan 

metode Scramble dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dan keterampilan berbahasa 

mereka. Guru dapat 

mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan metode ini dalam 

kurikulum mereka untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. 

Dengan menerapkan metode ini, guru 
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dapat membantu siswa merasa lebih 

percaya diri dalam berbahasa dan 

lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Metode Scramble dapat 

digunakan sebagai salah satu strategi 

untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik. Dengan mengadaptasi 

metode ini, guru dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan membantu 

mereka merasa lebih percaya diri 

dalam menggunakan bahasa. 

Pengembangan metode 

pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas aktif dan praktis dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Implikasi terhadap hubungan sosial, 
meskipun tidak diukur secara 

langsung dalam penelitian ini, 

peningkatan kepercayaan diri siswa 

diharapkan dapat berkontribusi pada 

kemampuan mereka dalam 

membangun hubungan sosial yang 

lebih sehat di lingkungan sekolah. 

Guru perlu melakukan evaluasi 

dan penyesuaian terhadap metode 

yang diterapkan untuk memastikan 

efektivitasnya. Penggunaan 

triangulasi data dalam evaluasi dapat 

membantu guru untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai 

dampak metode pembelajaran 

terhadap siswa. Evaluasi yang 

komprehensif dapat membantu guru 

memahami kekuatan dan kelemahan 

metode yang diterapkan serta 

melakukan penyesuaian yang 

diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan 

metode Scramble dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kepercayaan diri 

siswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode ini merupakan 

alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 

berbahasa dan kepercayaan diri 

siswa di tingkat SMP. 
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